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ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus dalam penggunaan taktik impresi manajemen yang 
digunakan pada caption Instagram Newcastle United sebagai usaha untuk  
membangun impresi positif kepada pendukung pasca akusisi keepemilikan baru 
oleh PIF yang tidak mudah sekaligus manandai era baru baru bagi Newcastle Unted 
usai kegagalan Mike Ashley dalam membawa klub Newcastle United, penelitian 
ini membahas penggunaan kajian analisis korpus linguistik sebagai metode 
pengelolaan caption Instagram yang kemudian akan dianalisis dan dikelompokan 
berdasarkan taktik manajemen impresi yang diciptakan oleh Erving Goffmann yang 
berisikan Ingritiation, Self-promotion, exemplification, Intimidation, dan 
Suplification dengan kriteria taktik untuk melihat taktik dominan yang digunakan 
dalam kepenulisan caption Instagram Newcastle United, hasil temuan ini menitik 
beratkan takti self-promotion sebagai taktik yang paling dominan dalam penulisan 
dan pembangunan narasi oleh klub Newcastle United, studi ini berkontribusi 
kepada organisasi olahraga yang sedang membangun citra pada media sosial. 

Kata kunci: Manajemen Impresi, Analisis Korpus, Linguistik, Intasgram 
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ABSTRACT 

This study focuses on the use of impression management tactics in Newcastle 
United's Instagram captions as an effort to build a positive impression among 
supporters following the challenging acquisition by the Public Investment Fund 
(PIF). The acquisition marked a new era for Newcastle United after the 
unsuccessful leadership of Mike Ashley. The research employs corpus linguistics 
analysis as a method to process Instagram captions, which are subsequently 
analyzed and categorized based on Erving Goffman’s impression management 
tactics: ingratiation, self-promotion, exemplification, intimidation, and 
supplication. The findings highlight that self-promotion emerges as the most 
dominant tactic employed in crafting captions and constructing narratives by 
Newcastle United. This tactic significantly contributes to enhancing the club's 
positive image, establishing strong emotional connections with fans, and improving 
social media engagement. This study offers practical insights for sports 
organizations and other entities aiming to build their image through social media 
platforms, demonstrating the strategic value of well-executed digital 
communication. 

Keywords: Impression Management, Corpus Analysis Linguistic, Instagram, 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen impresi merupakan aspek penting dalam pembentukan 

citra pada suatu organisasi, individu sampai perusahaan. Manajemen Impresi 

merupakan taktik yang digunakan dalam mengarahkan persepsi khalayak 

terhadap suatu organisasi melalui pengaturan komunikasi, penampilan atau 

perilaku sehingga menampilkan tampilan yang ingin diperlihatkan kepada 

khalayak ramai (Pratiwi et al., 2023).  

Berdasarkan tujuannya manajemen impresi merupakan taktik dari 

seorang humas dalam menciptakan pandangan dan impresi baik kepada 

masyarakat untuk membentuk citra yang positif terhadap suatu organisasi 

tersebut. Selain membentuk citra dan pandangan positif, manajemen impresi 

juga bertujuan untuk menjalin keterikatan antara publik dengan organisasi 

tersebut melalui komunikasi yang baik sehingga terbentuk kepercayaan yang 

membentuk hubungan baik antara masyarakat dan organisasi tersebut (Ryan 

et al., 2013). 

Manajemen impresi bukan hanya berfokus pada pembentukan citra 

positif saja tetapi juga manajemen impresi juga menjadi taktik khusus dalam 

menanggulangi krisis kepercayaan yang melanda perusahaan baik melalui 

media massa, laporan tahunan, CEO Letter, ataupun postingan melalui Social 

Network Service, hal ini dilakukan bertujuan untuk memberikan klarifikasi 

kepada publik ataupun menyampaikan transparansi informasi sehingga 

mampu mengambil perhatian dan kepercayaan publik dikala krisis melanda 

(Andriani, 2021). 

Krisis pada sebuah Perusahaan secara langsung membawa dampak 

yang buruk mulai dari penurunan kepercayaan publik terhadap Perusahaan 
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tersebut, hingga aksi gerakan boikot seperti yang terjadi pada Nestle pada 

tahun 2012 yang dituding Nestle gagal dalam mencegah buruh anak karena 

tuduhan penggunaan buruh anak sebagai rantai pasokan kokoa yang ada di 

Afrika Barat, tudingan ini disampaikan oleh Lembaga auditor Fair Labour 

Association (FLA). Dalam kasus ini aksi cepat dan efektif merupakan hal 

yang harus dilakukan oleh seorang praktisi humas untuk memperoleh 

legitimasi di masyarakat dengan menggunakan taktik manajemen impresi 

melalui statement dan konten di seluruh platform media sosial seperti 

Facebook dan Youtube. Tindakan ini pada akhirnya dinilai mampu dalam 

menghentikan spekulasi yang beredar di kalangan masyarakat sehingga 

perhatian publik terbentuk dengan impresi yang baik terhadap Nestle yang 

diikuti dengan penyidikan dan komitmen dari perusahaan tersebut sebagai 

respon dari tudingan yang hadir dari FLA (Perkiss et al., 2020). 

Berbicara mengenai taktik manajemen impresi tentunya perusahaan 

penerbangan AirAsia Indonesia juga melaksanakan hal serupa pada saat 

pandemi covid-19 pada tahun 2020 lalu. AirAsia Indonesia mengalami 

pembatalan penerbangan seiring berkembangknya kasus serangan virus 

covid-19 sehingga untuk menjaga citra baik serta menganggulangi krisis 

kepercayaan di masyarakat akibat adanya pembatalan maka pada April 2020 

lalu Tony Fernandes selaku CEO dan co-founder AirAsia Indonesia menulis 

dan menerbitkan CEO Letter sebagai aksi simpati atas terjadinya pembatalan 

penerbangan secara besar yang mengakibatkan kerugian bagi para 

penumpangan. Hal ini mampu mendapatkan perhatian publik dan media 

sebagai respon pertama yang positif, hal ini membuat perbincangan di media 

sosial sebagai langkah awal yang inisiatif terhadap masalah yang dihadapi 

sehingga impresi AirAsia Indonesia dihadapan publik pada saat itu membaik 

dan mampu memitigasi krisis yang akan terjadi akibat hilangnya kepercayaan 

publik (Andriani, 2021). 
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Dengan analisis contoh kasus sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

manajemen impresi menjadi instrumen yang penting bagi para praktisi humas 

dalam menanggulangi krisis, membangun citra serta mendapatkan 

kepercayaan masyarakat kepada Perusahaan atau Organisasi yang dinaungi. 

Dalam Konteks akademis, penelitian mengenai sepak bola menjadi topik 

yang besar dan menarik untuk dibahas. Seperti aspek sosial-kultural, 

implikasi ekonomi dan industri ataupun dalam komunikasi yaitu; strategi 

komunikasi antara pelatih dan pemain, staff kepelatihan dan kepala 

manajemen, manajer dan jurnalis, pendukung dan pemain hingga Humas dan 

para penggemar klub sepak bola tersebut di seluruh dunia melalui media 

sosial, sehingga sepak bola menciptakan kompleksitas dan 

multidimensionalitas yang menarik untuk dibahas (Zülch et al., 2020). 

Berbicara mengenai peran Humas, citra, impresi dan engagement pada 

media sosial dunia sepak bola juga menerapkan hal yang sama dalam tujuan 

dan keterlibatan praktisi humas dalam mencapai hal tersebut. Model dalam 

dunia sepak bola juga memerlukan keterlibatan citra dan impresi didalam nya 

untuk menjaga hubungan antara klub sepak bola dan para pendukung klub 

tersebut. Peranan humas dalam klub sepak bola sangat penting karena tim 

humas bertanggung jawab dalam merancang identitas klub, berkomunikasi 

dengan media massa, menjaga hubungan baik dengan penggemar  dan mereka 

juga memainkan peranan kunci dalam mengelola situasi seperti kontroversi 

yang melibatkan klub, kesepakatan sponsor hingga transfer pemain, misalnya 

dalam klub sepak bola besar seperti Manchaster United, Newcastle United 

dan Paris Saint Germain (PSG) berhasil memanfaatkan humas dalam 

memperkuat reputasi mereka dan menangani kontroversi didalam nya seperti 

peralihan pemilik klub, akusisi pemain bintang hingga branding terhadap 

stadion klub. (Göksel & Serarslan, 2015) 

Pembentukan citra yang baik tak lepas dari peran seorang Humas dalam 

membangun impresi baik dari sebuah klub sepak bola tersebut (Robbani, 
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2022 ) dalam kasusnya sering kali pendukung dan kebijakan dari menajemen 

klub sering kali bertolak belakang dengan keinginan pendukung ataapun 

bagaimana komunikasi yang dibangun dari klub sering kali tidak melibatkan 

pendukung dalam komunikasinya, seperti klub asal Catalunya yaitu 

Barcelona F.C. yang diisukan terkena skandal dengan federasi wasit Liga 

Spanyol ataupun isu kebangkrutan sehingga karena bentuk komunikasi yang 

tidak melibatkan pendukung baik itu lokal ataupun mancanegara 

menyebabkan Barcelona F.C. kehilangan dukungan secara drastis 

dibandingkan sebelumnya bahkan tak sedikit yang memenuhi postingan 

media sosial resmi Barcelona F.C penuh dengan rasa kecewa dan hujatan 

(Robani, 2022). 

Pemanfaatan media sosial dalam sepak bola untuk membangun 

engagement dan animo pendukung klub dalam membangun proses legitimasi 

klub dalam jurnal yang berjudul “always Together: How Football Clubs 

Want Constant Connections with Pendukung” (Fernando, 2018) menjelaskan 

bagaimana penggunaan media sosial mampu menjadi alat bagi seorang humas 

untuk membentuk hubungan pendukung terhadap suatu klub tersebut baik itu 

secara tindakan atau hubungan emosional, melalui interaksi langsung pada 

media sosial yang dapat membangun komunitas dan meningkatkan 

kepercayaan penggemar kepada klub sepak bola tersebut. 

Media sosial di era sekarang menjadi peranan kunci khususnya dalam 

pemasifan informasi serta berinteraksi dengan pengguna lainya dalam hal ini 

adalah interaksi klub sepak bola dengan pendukung nya baik itu pendukung 

lokal ataupun pendukung manca negara. Media sosial berperan besar dalam 

pembentukan manajemen Impresi sebuah instansi khususnya klub sepak bola, 

dalam elemen media sosial terdapat kolom komentar dan suka sebagai reaksi 

yang bisa diberikan oleh pendukung sehingga menciptakan komunikasi dua 

arah secara instan, belum lagi para pendukung juga memiliki basis forum 

media sosial lainnya seperti UnitedTalk, atau Newcastleupdate belum lagi 
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forum yang berbasis dari negara masing-masing sehingga gerakan media 

sosial bisa secara massif dalam membentuk dan membangun engagement di  

dalam masyarakat serta transparansi informasi dari klub tersebut sehingga 

membentuk klub tersebut dalam membentuk impresi baik dan citra yang 

positif (I. Jones et al., 2023). 

Berbicara dalam peran Humas dan bagaimana seorang Humas bisa 

menggunakan platform media sosial sebagai salah satu aspek dalam 

memberikan impresi baik terhadap para stakeholder dan juga para pendukung 

lokal maupun manca negara. Dalam kasus ini salah satu klub sepak bola yang 

berhasil menggunakan media sosial dalam memperoleh dukungan pendukung 

Klub lokal dan luar negeri adalah tim Brighton Hove & Albion. Brighton 

berhasil menggunakan media sosialnya dalam meraih impresi baik dari 

penggemar lokal maupun manca negara dari konten yang dibuat di media 

sosial klub tersebut seperti konten Guess With Kaoru yang memperkenalkan 

kebudayaan negara lain dari pemain Brighton dengan melibatkan pemain dari 

Brighton yang menjadi pemain inti dari tim tersebut yaitu Kaoru Mitoma, hal 

ini bukan hanya untuk memperkenalkan budaya saja tetapi juga memberikan 

brand awareness terhadap klub Brighton agar bisa dikenal dengan 

masyarakat dunia (Prass, 2023).  

Penggunaan media sosial pada dunia sepak bola merupakan aspek 

penting dalam membangun engagement melalui media sosial tersebut. Media 

sosial yang memiliki engagement paling tinggi menurut perbandingan dalam 

jurnal “The more we post, the better A comparative analysus of fan 
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engagement on social media profiles of football league” (Romero-Jara et al., 

2024) 

 

Tabel 1. 1 Presentase Perbandingan Postingan dan Engagement Paling 

Banyak pada Beberapa Liga Besar 

Sumber: (Romero-Jara et al., 2024) (diakses pada 3 September 2024)  
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Sumber: (Romero-Jara et al., 2024) (diakses pada 3 September 

2024) 

Dari tabel di atas menjelaskan dalam penggunaan media sosial seperti 

Twitter, Facebook dan Instagram memberikan kesimpulan bahwa Instagram 

memiliki efektifitas yang paling tinggi dilihat dari interaksi pengguna 

melebihi jumlah konten yang di posting sehingga media Instagram 

merupakan media sosial yang paling efektif untuk digunakan sebagai 

platform utama klub sepak bola dalam menjalin hubungan kepada pendukung 

sepak bola (Romero-Jara et al., 2024). 

Berbicara tentang bagaiamana media sosial serta klub sepak bola 

menggunakan platform media sosial khususnya Instagram penelitian ini di 

fokuskan pada animo yang berkembang di sekitar dunia sepak bola, 

khususnya dampak terhadap klub bola seperti Newcastle United. Pada era 

new media, peran Humas dalam pembentukan impresi publik menjadi 

Tabel 1. 2 Frekuensi dan Engagement pada Postingan 

berdasarkan berbagai Dimensi 



  

 

8 

 

semakin krusial, terutama dalam mengelola citra klub. (McCarthy et al., 

2022) 

Proses membangun citra positif ataupun membagun impresi baik untuk 

klub sepak bola di Liga Inggris tentunya tidak mudah karena berbeda dengan 

kebijakan ataupun kebudayaan liga luar seperti liga Spanyol ataupun liga 

Jerman yang memiliki peraturan Socios ataupun 50+1 dengan adanya 

keterikatan pendukung dalam penentuan kebijakan suatu klub sepak bola. 

Dalam sistem Socios keterlibatan pendukung sepak bola tidak hanyak 

sebagai penikmat ataupun penonton saja tetapi, member resmi yaitu Official 

Member (member yang resmi dan membayar biaya tahunan) memiliki hak 

suara untuk memilih calon presiden klub seperti Real Madrid dan Barcelona  

yang menerapkan pemilihan presiden tersebut serta klub yang menggunakan 

sistem Socios ini akan sepenuhnya dipimpin oleh presiden piliihan anggota 

resmi tersebut baik itu kebijakan club, transfer pemain dan manajemen 

club.(Vale 2018) 

50+1 merupakan kebijakan sistem yang melibatkan suporter dalam 

kepemilikan saham yang artinya adalah saham yang hanya bisa di akuisisi 

dari sebuah swasta hanya sebanyak 49%, sementara 51% (saham mayoritas) 

klub tersebut adalah milik non-komersial, sehingga pemilik suara mayoritas 

merupakan dari suporter itu sendiri. Dalam kepemimpinan nya klub yang 

mengadopsi 50+1 dipimpin oleh Presiden dan CEO yang tugasnya saling 

mengawasi satu sama lain agar tetap sesuai dengan visi dan misi klub serta 

pendukung. 

Dalam model kebijakan tersebut tentunya loyalitas suporter tetap 

terjaga karena kebijakan klub tersebut juga ditentukan oleh suporter itu 

sendiri ataupun suporter memiliki hak legal terhadap kebijakan melalui 

akuisisi saham ataupun anggota resmi klub tersebut (Sotaa, 2023). Sementara 

itu English Primer League (Liga Primer Inggris) tidak mengadopsi peraturan 
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demikian sehingga kebijakan dari suatu klub sepak bola murni dari 

manajemen klub yang diakuisisi 100% dari komersial seperti: Manchester 

United dengan Glazers Family, Manchaster City dimiliki oleh Sheikh 

Mansour dan Chelsea oleh Todd Boehly, hal ini menyebabkan setiap 

pergantian kepemilikan dapat berpengaruh terhadap kepuasan suporter 

ataupun keputusan yang kontroversial yang dapat mempengaruhi peforma 

tim dan mempengaruhi impresi klub, seperti Chelsea dengan bergantinya 

kepemilikan dari Roman Abramovich ke Todd Boehly yang berdampak 

kepada penurunan peforma tim Chelsea itu sendiri yang sebelumnya berada 

di zona 4 besar menjadi posisi ke 10 pada musim 2022 kemarin (I. Jones et 

al., 2023). 

Pemilik klub sepak bola Liga Inggris memiliki tugas dan tanggung 

jawab signifikan dalam keuangan dan investasi, termasuk pengelolaan 

anggaran, keputusan investasi strategis, serta kontrak pemain dan pelatih. 

Mereka mengembangkan dan melaksanakan strategi jangka panjang untuk 

mencapai tujuan klub, berpartisipasi dalam penunjukan manajer dan transfer 

pemain. Selain itu, pemilik klub menjaga hubungan publik dan citra klub 

melalui manajemen Humas, interaksi media, serta membangun hubungan 

dengan komunitas lokal dan pendukung. Mereka juga menangani 

perkembangan fasilitas klub, memastikan infrastruktur memenuhi standar 

tinggi, membangun kemitraan bisnis strategis, serta mengelola pemasaran 

dan branding untuk meningkatkan visibilitas global. Dalam kepemimpinan 

dan manajemen, mereka menetapkan visi dan misi klub, memberikan arahan 

strategis, serta mengevaluasi kinerja petinggi klub. Terakhir, mereka 

memastikan klub mematuhi semua aturan dan regulasi yang berlaku, serta 

mengelola administrasi dengan efisien dan transparan (Jaworska, 2020). 

Dari penjelasan tugas di atas dapat disimpulkan bahwa pemiliki klub 

di Liga Inggris memainkan peran yang krusial dalam menggabungkan 

dimensi bisnis,  olahraga dan dukungan untuk mencapai kesuksesan jangka 
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Panjang bagi klub tersebut (Arsyad, 2021). Akuisisi Newcastle United oleh 

konsorsium Arab yaitu Public Invesment Fund (PIF) menjadi sorotan utama, 

dengan latar belakang sejumlah skandal hak asasi manusia dan politik yang 

melibatkan investor tersebut serta bagaiamana pada kepemlikian sebelumnya 

Mike Ashley banyak keputusan buruk yang diperoleh oleh Newcastle United 

salah satunya perubahan nama stadion St James Park menjadi Sport Direct 

Arena yang merk tersebut merupakan nama dari perusahaan Mike Ashley itu 

sendiri belum lagi masa kelam Newcastle United itu sendiri pada musim 

2016-2017 sehingga tidak sedikit respon negatif oleh para pendukung lokal 

maupun manca negara mulai meninggalkan klub tersebut (White, 2021).  

Masalah yang dialami Newcastle United tidak berhenti hanya sampai 

pergantian pemilik klub saja, dikutip dari The Guardian proses akusisi yang 

dilakukan oleh konsorsium Arab yaitu PIF mengalami hambatan yang cukup 

berat mulai dari penangguhan proses pembelian selama satu tahun dari pihak 

federasi karena kasus HAM yang dialami pemilik PIF yaitu raja Salman 

hingga pada saat perstujuan pihak PIF juga dikecam oleh Amnesty 

Internasional dengan tudingan bahwa dunia sepak bola merupakan 

pengalihan isu terhadap isu HAM yang digunakan raja Salman dengan 

melalui pembersihan nama dengan nama olahraga, sehingga mengakibatkan 

krisis kepercayaan serta respon pro dan kontra terhadap penggemar 

Newcastle United dan khalayak tersebut (Ingles, 2021) 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggali lebih dalam mengenai 

daya tarik fenomena ini, terutama dalam penggunaan media sosial oleh klub 

sepak bola di Inggris, khususnya Newcastle United. Pemilihan obyek 

penelitian ini dikarenakan ketertarikan pada proses manajemen impresi 

melalui media sosial yang dilakukan oleh klub ini. Penggunaan media sosial 

oleh klub sepak bola di Inggris memiliki peran penting dalam menjaga 

keterlibatan dan antusiasme penggemar. Selain itu, aspek mengenai 

pembentukan citra yang baik dan brand awerness merupakan hal yang sangat 
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penting dimiliki oleh sebuah klub sepak bola dalam (McCarthy et al., 2022) 

menjelaskan mengenai bagaimana sebuah klub sepak bola memiliki 

keterikatan erat dengan citra yang baik, dan brand presence pada klub sepak 

bola karena sebuah klub sepak bola memerlukan hal tersebut untuk 

memasarkan produk yang mereka miliki, dalam hal ini antaralain 

merchendise seperti baju, syal serta atribut tambahan lainnya dan penjualan 

tiket laga kandang termasuk kepada hospitality pada kursi VIP. Sehingga 

pada akhirnya media sosial menjadi elemen penting seorang Humas dalam 

menciptakan engangement yang dapat meningkatkan alur perputaran bisnis 

yang baik oleh sebuah klub. 

Dalam progresnya, klub Newcastle United memanfaatkan media sosial 

sebagai alat untuk meningkatkan interaksi dan komunikasi dengan 

penggemar. Media sosial memberikan keleluasaan untuk menyatukan basis 

penggemar dari seluruh dunia, menciptakan ikatan yang erat antara klub dan 

suporternya. Dalam konteks ini, prestasi klub pascapergantian kepemilikan 

dapat diukur tidak hanya dari segi prestasi di lapangan, tetapi juga dari sejauh 

mana klub mampu membangun koneksi emosional dan solidaritas melalui 

media sosial (I. Jones et al., 2023). 

Newcastle United dalam prakteknya menggunakan media sosial 

khususnya instagram sebagai alat komunikasi dalam menyampaikan 

informasi kepada para pendukungnya melalui fitur caption dalam 

membangun upaya keterikatan atau engagement  kepada audiens untuk 

berkomunikasi dan menjalin keterikatan oleh para pendukungnya (Boyle, 

2021). Hal ini digambarkan pada setelah akuisisi terjadi peningkatan jumlah 

pengikut pada Instagram yang signifikan dari 724 ribu saat sebelum akuisisi 

menjadi 953 ribu setelah satu minggu pasca akuisisi. Jumlah followers 

meningkat tajam di tahun 2023 2, 8 juta (dapat dilihat pada Gambar 1.2).  
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Gambar 1. 1 Jumlah Pengikut pada Akun Instagram Newcastle United 

pada tahun 2024 

Sumber: Instagram @nufc (diakses pada 15 Januari 2024) 

Melalui proses akuisisi dan penggunaan media sosial peneliti mencopa 

untuk melihat apakah ada penggunaan taktik manajemen impresi dalam 

merespon momentum tersebut melalui media instagram khussnya pada fitur 

caption pada musim 2021-2023, dalam penelitian ini peniliti akan 

menggunakan teori manajemen impresi dari Erving Goffman beberapa 

strategi atau teknik yang dapat digunakan dalam manajemen impresi antara 

lain: 1) Self-promotion: mengedepankan kelebihan-kelebihan diri sendiri; 2) 

Ingratiation: melakukan tindakan atau perilaku yang menyenangkan orang 

lain untuk memperoleh simpati atau dukungan; 3) Intimidation: 

menggunakan kekuatan atau otoritas untuk mempengaruhi orang lain; 4) 

Exemplification: individu menunjukkan integritas, moralitas, atau dedikasi 

yang tinggi untuk mendapatkan rasa hormat atau kekaguman dari orang lain; 

5) Supplication: melakukan tindakan atau perilaku yang menunjukkan 

kelemahan atau kebutuhan untuk memperoleh pertolongan atau dukungan. 

Beberapa studi juga menunjukkan bahwa manajemen impresi dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan, seperti dalam hal wawancara kerja 

atau presentasi bisnis. Namun, manajemen impresi juga bisa digunakan untuk 

menganalisis kata-kata yang digunakan pada suatu tulisan (Pratiwi et al., 

2023). 
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Alasan peneliti dalam memilih topik ini seperti yang sudah dirumuskan 

melalui penjelasan sebelumnya Newcastle United mengalami proses yang 

sangat panjang dan kontroversial dalam proses akusisi nya, seperti yang 

diketahui bahwa dalam liga Inggris keterlibatan pendukung dalam proses 

akuisisi sama sekali minim karena tidak adanya peraturan socius ataupun 

50+1 dalam keterlibatan keputusannya sehingga dalam melewati dan 

menerapkan strategi manajemen impresi melalui media sosial khususnya 

instagram mengenai bagaiamana dampak pasca akuisisi dari PIF dengan 

berbagai masalah dan kontroversi sebelumnya serta bagaiamana Newcastle 

United yang sebelumnya banyak kehilangan kepercayaan pada masa 

kepemilikan Mike Ashley. menjadi faktor yang menarik untuk dibahas dan 

dianalisis bagaimana perubahan dan pemanfaatan media sosial dalam 

melaksanakan taktik manajemen impresi melalui caption pada media sosial 

Instagram Newcastle United dalam meningkatkan engagement dan 

menghadirkan reputasi positif bagi Newcastle United  baik di  dalam lapangan 

malalui prestasi Newcastle United yang berhasil masuk ke urutan tiga besar 

musim 2022-2023 dan meningkatnya animo pendukung manca negara 

Newcastle United itu sendiri (I. Jones et al., 2023).
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijlaskan di latar belakang, maka 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana frekusensi penggunaan kata yang paling dominan 

dalam caption Instagram Newcastle United periode 2021-2023? 

2. Bagaimana kolokasi penggunaan kata dalam caption Instagram 

Newcastle United periode 2021-2023? 

3. Bagaimana konkordasi penggunaan kata dalam caption Instagram 

Newcastle United periode 2021-2023 

4. Bagaiamana kesan yang paling dominan dari taktik manajemen 

impresi pada caption Instagram Newcastle United periode 2021-

2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusuan masalah yang telah diurakan di atas, maka 

tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghetahui frekuensi kemunculan kata yang paling dominan 

dalam caption Instagram Newcastle United periode 2021-2023. 

2. Menghetahui konkordasi kata yang paling dominan dalam 

penggunaan caption Instagram Newcaste United periode 2021-

2023. 

3. Mengehtahui kolokasi kata yang paling dominan dalam 

penggunaan caption Instagram Newcastle United periode 2021-

2023 

4. Menghetahui kesan yang paling domonian dari taktik manajemen 

impresi pada caption Instagram Newcastle United periode 2021-

2023. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam bidang 

akademik khususnya ilmu komunikasi yang berkaitan dengan materi analisis 

manajemen impresi dalam menggunakan korpus pada caption media 

Instagram. Penelitian ini juga diharapkan mampu sebagai menjadi rujukan 

keilmiahan dalam penelitian selanjutnya terkhususnya kepada program studi 

ilmu komunikasi dan cabang ilmu kehumasan pada bidang manajemen 

impresi pada media sosial klub olahraga. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi referensi atau acuan 

untuk mahasiswa khususnya mahasiswa ilmu komunikasi untuk melakukan 

oenelitian dengan isu atau metode yang sama. Peneliti juga berharap bahwa 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi seorang praktisi humas sebagai alat 

kehumasan dalam praktik pembentukan impresi dan citra bagi perusahaan. 
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